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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

Tujuan melakukan penelitian ini agar memperoleh peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan Cabri pada materi segiempat. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 
kelas dan subjek siswa kelas VII-4 yang berjumlah 30 siswa. Objek Penelitian ini adalah Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbantuan Cabri pada materi segienpat di SMP Negeri 29 Medan. Dalam  analisis datanya 
diperoleh rerata nilai tes awal sebesar 45,22 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 4 (13,33%) 
siswa dari 30 siswa. Maka dilakukan pembelajaran dengan model STAD berbantuan cabri pada siklus 
I dan rerata perolehan nilai tentang kemampuan siswa memecahkan permasalahan yang bersifat 
matematis mengalami peningkatan yang mencapai 66,36 dari hasil tersebut sebanyak 17 siswa tuntas 
mencapai KKM (56,67%). kemudian pada siklus II terjadi peningkatan, dimana rerata nilai tesnya 
82,66 dan 26 siswa tuntas dengan nilai  86,67. Ketuntasan siswa dalam memecahkan permasalahan 
matematis di siklus kedua memperoleh kategori yang baik. Jadi kesimpulan yang didapatkan peneliti 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan Cabri bisa 
membantu meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
 
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, STAD, Cabri. 

 
Abstract 

The aim of conducting this research is to find out how to increase students' abilities in solving students' 
mathematical problems through the application of the STAD type cooperative learning model assisted 
by Cabri on quadrilateral material. This research used the classroom action research method and the 
subjects were 30 students in class VII-4. The object of this research is improving students' mathematical 
problem solving abilities through the application of the STAD type cooperative learning model assisted 
by Cabri on rectangular material at SMP Negeri 29 Medan. Based on the data analysis obtained, the 
average initial test score was 45.22 with the number of students who completed it being 4 (13.33%) 
students out of 30 students. So learning was carried out using the STAD model assisted by Cabri in 
cycle I and the average score obtained regarding students' ability to solve mathematical problems 
increased to 66.36. From these results, 17 students completed the KKM (56.67%). then in cycle II there 
was an increase, where the average test score was 82.66 and 26 students completed it or 86.67. Students' 
completeness in solving mathematical problems in the second cycle obtained a good category. So the 
conclusion reached by the researchers is that using the STAD type cooperative learning model assisted 
by Cabri can help improve students' mathematical problem solving abilities 
. 
Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, STAD, Cabri 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut UU No.20 tahun 2003 (Darissalam & 

Basuki, 2022) mengatakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha yang direncanakan untuk 
menciptakan situasi belajar supaya siswa dapat 
meningkatkan kemampuannya secara aktif untuk 
mempunyai kepribadian, agama yang baik, akhlak 
mulia, penguasaan diri serta kemampuan yang 
dibutuhkan untuk diri pribadi, Masyarakat sekitar, suku 
bangsa bahkan negara secara internasional.  

Karenanya, Pendidikan adalah hal terpenting 
bagi suatu negara untuk meningkatkan kemampuannya 
secara perorangan ataupun dikehidupan sosialnya 
supaya nantinya kemampuan dan keahlian yang 
dimiliki berguna untuk aktivitas masyarakat. Karena 
itu, mengenai pendidikan sudah di atur oleh negara 
dalam undang-undang.  

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Bab II Pasal 
3 mengatakan pendidikan nasional mempunyai 
tanggung jawab guna meningkatkan kemampuan 
manusia agar memiliki sifat dan perilaku yang beradab 
dalam suatu bangsa dan memiliki harkat dan martabat 
sehingga untuk kedepannya terbentukkehidupan 
bangsa yang cerdas, dan tujuan utamanya yaitu 
menumbuh dan kembangkan kea rah yang lebih 
meningkat dalam menciptakan manusia yang 
mempunyai keimanan serta ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang terpuji, hidup 
sehat, berilmu. cakap, kreatif, inovatif, bisa 
menyelesaikan permasalahannya dengan baik, tidak 
bergantung pada orang lain/mandiri, demokrasi, 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi (Depdiknas, 
2003). 

Pendidikan pasti akan mengalami perubahan, 
perkembangan dan peningkatan seperti halnya 
pembangunan di segala bidang kehidupan. Perubahan 
ini diperlukan untuk mensukseskan pendidikan. 
Banyak cara yang dibuat pemerintah untuk menaikkan 
mutu pendidikan di indonesia. Salah satunya ialah 
perbaikan proses pembelajaran. Berbagai konsep dan 
gagasan baru tentang proses pembelajaran disekolah 
sudah nampak dan berkembang seiring lajunya 
perkembangan teknologi. Semua perbaikan yang 
dilakukan dalam dunia pendidikan dimampukan bisa 
menaikkan presentasi belajar siswa, salah satunya 
mengembangkan aspek pengetahuan siswa. 

Didalam dunia pendidikan, matematika adalah 
bidang studi yang sangat penting untuk dipelajari. 
Matematika ialah bidang studi yang menuntut siswa 
berpikir kritis, logis, tekun serta kreatif. Matematika 
sangat kuat hubungannya dengan ilmu lain. 
Matematika merupakan ilmu dasar yang harus 
dipahami untuk bisa memahami ilmu lainnya. Dengan 
belajar matematika siswa diharapkan semakin bisa 
berhitung, menganalisa, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir secara kritis dan bisa 
menerapkannya pada kehidupan secara nyata.  

 
 

Namun, matematika merupakan pelajaran yang 
paling dominan tidak disukai oleh siswa dikarenakan 
stigma mereka belajar matematika itu sangat sulit. 
Padahal matematika itu tidak lepas dari kehidupan 
nyata dimana matematika telah diajarkan ke anak dari 
mulai SD sampai SMA bahkan sampai kuliah pun tetap 
dipelajari. Keadaan ini merupakan salah satu tugas guru 
untuk memperbaikinya. 

NCTM didalam (Latifah & Ekasatya, 2021) 
merumuskan beberapa tujuan dalam belajar 
matematika antara lain: berlatih belajar komunikasi 
(mathematical communication), melatih penalaran 
(mathematial reasoning), belajar menyelesaikan dan 
memecahkan permasalahan (mathematical problem 
solving), belajar berlatih mengenai hubungan gagasan 
yang dimiliki (mathematical connections), 
menumbuhkan sikap yang baik dalam matematika 
(positive attitudes towards mathematics). 

Menurut (Hewi & Muh, 2020) berdasarkan tes 
PISA yang telah diselenggarakan posisi negara 
indonesia dapat dikatakan berada pada posisi rendah 
dalam kemampuan sains, kemampuan membaca, dan 
kemampuan matematika. Hasil PISA terbaru yang 
diselenggarakan pada tahun 2018 menyatakan bahwa 
rendahnya tingkat keilmuan siswa khususnya di negara 
Indonesia terkait kemampuan memecahkan soal yang 
mendorong kemampuan menganalisis, memberikan 
pendapat, dan bisa menjelaskannya dengan 
efektif/lancar, serta menyelesaikan dan menafsirkan 
masalah ke berbagai keadaan belum mampu. Dengan 
skor 379 poin, indonesia menduduki peringkat ke-73 
dalam PISA matematika dari 79 peserta. Karenanya, 
pengupayaan dalam peningkatan kemampuan dalam 
upayanya agar bisa memecahkan permasalahan 
matematika yang salah satunya cara untuk 
meningkatkan prestasi indonesia dalam bidang 
matematika. 

Pemecahan masalah semakin penting dalam 
pembelajaran matematika dikarenakan siswa akan 
menjadi lebih analitik untuk mengambil keputusan jika 
siswa diajarkan untuk menyelesaikan masalah sebab ia 
memiliki kemampuan untuk menyatukan data yang 
sesuai, menguraikan data serta menentukan untuk 
memeriksa kembali hasil yang sudah didapatkannya 
(Tanjung & Siti Aminah, 2019). Oleh sebab itu, bisa 
dikatakan bahwa siswa sangat penting bisa dan mampu 
dalam memecahkan permasalahan yang disajikan. 

Sesuai dengan fakta dilapangan, untuk 
memecahkan masalah matematika masih banyak siswa 
mengalami kesusahan. Menurut Holmes (Ginanjar, 
2019) soal rutin dan soal tidak rutin merupakan 
kelompok masalah matematika. Soal rutin ialah soal 
sederhana yang biasahnya meliputi aplikasi suatu 
metode matematika yang serupa dengan materi yang 
baru saja dijelaskan guru. Sedangkan soal non rutin 
ialah soal dalam matematika yang bukan otomatis 
diketahui cara penyelesaiannya, untuk sampai ke tahap 
penyelesaian diperlukan pemikiran yang lebih dalam. 

Diantara model belajar yang cocok dan bisa 
menyebabkan aktifnya siswa di kegiatan belajar dan 
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dilakukan secara berkelompok ialah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah cara belajat 
dengan mengelompokkan siswa tetapi berdasarkan 
kemampuan yang beragam pula. Adapun dalam setiap 
kelompok tersebut proses penyelesaian tugasnya juga 
harus saling bekerjasama, memahami dan setiap orang 
didalam kelompok itu dituntut untuk paham soal yang 
diberikan terkait pelajarannya.  

Hal ini serupa dengan pendapat (Slavin, 2009) 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 
dengan skala kecil yang jumlah anggotanya 4 - 5 orang 
yang setiap kelompoknya memiliki tugas agar 
memahami konsep yang sudah diberi guru merupakan 
pengertian dari pembelajaran kooperatif. Saat kegiatan 
belajar ada beberapa model pembelajaran kooperatif 
yang bisa dipakai. Salah satunya bentuk model 
pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). STAD merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan kelompok yang berskala kecil agar 
mampu menumbuhkan kerjasama secara kooperatif 
dimana pada akhir pelajaran akan dipilih kelompok 
mana yang terbaik berdasarkan evaluasi dan akan 
diberikan penghargaan oleh guru.  

(Slavin, 2009) menyatakan bahwa tipe STAD 
ialah bagian dari sekian banyak jenis metode 
pembelajaran kooperatif dengan penerapan yang 
sederhana untuk dipraktekkan, selain itu sangat cocok 
untuk guru yang masih baru menerapkan metode ini. 
Selain menggunakan model pembelajaran yang sesuai 
penggunaan media pembelajaran efektif juga bisa 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Sanjaya, (2010) mengatakan dengan adahnya 
media pembelajaran bisa menginspirasi serta 
memotivasi siswa sehingga mereka rajin belajat serta 
bisa menambah pengalaman secara nyata dan 
keseluruhan, mulai nyata hingga abstraknya. 
Efektifnya siswa dalam belajar poin pentingnya adalah 
bagaimana mereka bisa berkomunikasi, bertukar 
pikiran dan pengalaman secara langsung dan menyerap 
informasi seperti komputer. Guru harus menguasai 
beragam software yang bisa menunjang pemahaman 
siswa dalam belajar matematika. Jika guru mempunyai 
kemampuan dalam menggunakan teknologi atau 
software yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika dengan baik maka hal ini dapat 
menciptakan pembelajaran yang menarik, sehingga 
memunculkan pembelajaran yang variatif, 
menyenangkan dan efisien. 

Hartuti & Rini Widia Putri (2020) menyatakan 
bahwa penggunaan perangkat lunak adalah program 
komputer dan bermanfaat untuk pembelajaran 
matematika. Alat sebagai media belajar matematika 
yang digunakan diantaranya software Cabri. Software 
Cabri yang peneliti gunakan ialah software Cabri 2D. 
Cabri 2D adalah sebuah software interaktif untuk 
pembelajaran geometri yang digunakan untuk 
membuat gambar yang serupa dengan penggunaan 
penggaris, pensil, jangka dan alat lainnya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat (Hartuti & Rini 
Widia Putri, 2020). 

 
2. METODE PENELITIAN 
Masalah dalam Matematika 

Masalah dalam belajar matematika merupakan 
sesuatu yang sudah tidak asing lagi bagi guru maupun 
siswa ketika belajar matematika. Masalah yang 
dimaksud yaitu suatu soal cerita yang harus dijawab 
dengan tidak menggunakan langkah biasa yang telah 
diketahui oleh siswa sebelumnya. Permasalahan siswa 
tertentu tidak bisa disamakan bahwa siswa yang 
lainnya juga mengalami permasalahan yang serupa 
dikarenakan adahnya perbedaan pengalaman dalam 
memecahkan soal-soal (Kholid, 2021). 

Masalah dapat didefenisikan juga sebagai suatu 
kondisi dimana seseorang atau kelompok terpanggil 
untuk menentukan penyelesaian permasalahan dari 
sebuah pertanyaan yang menunjukkan adahnya sebuah 
tantangan (Winarni & Sri, 2017). Dengan demikian 
masalah memiliki makna aspek yang penting yaitu 
langkah-langkah rutin yang digunakan untuk 
mendapatkan solusi tetapi penalaran yang mendalam 
juga diperlukan. 

Atas dasar beberapa pendapat ahlian diatas, bisa 
disimpukan bahwa masalah matematika merupakan 
sebuah soal cerita ataupun pertanyaan yang dihadapkan 
kepada seseorang ataupun sekelompok orang yang tak 
memiliki penyelesaian sebelumnya dan pertanyaan 
tersebut menunjukkan adahnya sebuah tantangan. Pada 
proses penyelesaian pemecahan masalah matematika 
diperlukan langkah-langkah yang lebih kompleks. 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan permasalahan ialah cara orang guna 
merespons ataupun memecahkan permasalahan ketika 
jawaban ataupun cara menjawabnya belum terlihat 
jelas. Dalam memecahkan sebuah permasalahan 
diperlukan kemampuan berhitung (empiris), 
kemampuan praktis dalam menghadapi kondisi yang 
sedang terjadi dan kemampuan berpikir dalam bekerja 
untuk mengatasi masalah (Amalina et al., 2018). 

Pemecahan permasalahan yang bersifat 
matematis adalah sebuah terampil matematika dasar 
yang harus dipelajari siswa dikarenakan memecahkan 
masalah matematika adalah tujuan inti belajar 
matematika yang sebenarnya. Selain dari itu dalam 
KTSP 2006 tujuan pembelajaran matematika ialah 
memecahkan masalah, menggunakan simbol 
matematika, grafik dan lain sebagainya, mempunyai 
rasa keingintahuan, mendalami pentingnya matematika 
pada kehidupan nyata, dan minat ingin belajar 
matematika serta mempunyai perilaku kritis dalam 
memecahkan masalah (Hendriana & Utami, 2016). 

Polya mengatakan kemampuan memecahkan 
permasalahan matematika adalah kemampuan siswa 
dalam proses pahamnya, perencanaannya, melakukan 
suatu rencana utu memecahkan permasalahan, 
tujuannya agar siswa dapat melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap langkah-langkah yang dilaksanakan 
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dalam menyelesaikan permasalahan dan membuat 
kesimpulan jawaban sesuai permintaan soal. 

Selain itu, Braca juga menekankan pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah (1) mampu 
memecahkan permasalahan memiliki tujuan yang luas 
dalam pembelajaran matematika, (2) memecahkan 
permasalahan mencakup teknik, proses, dan strategi, 
(3) bisa dengan tepat memecahkan permasalahan 
khususnya matematika adalah suatu hal dasar yang 
harus dikuasai (Latifah & Ekasatya, 2021). 

 
Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan 
belajar yang memberi waktu peserta didik berlatih 
bekerjasama secara kolaboratif antar siswa dengan 
tugasnya yang tersusun secara berkelompok. Seperti 
halnya, Nasution (Isjoni, 2013) mengatakan bahwa 
kelompok belajar itu dikatakan efektif jika anak-anak 
turut berpartisipasi dan bekerja sama dengan yang lain 
secara efektif dan setiap individu bertanggung jawab 
terhadap kelompoknya dan menumbuhkan perubahan 
yang baik pada tingkah laku seseorang dan setiap 
individu aman dan nyaman di dalam ruangan kelas. 

Sunal dan Hans mengatakan (Isjoni, 2013) 
pembelajaran kooperatif ialah rangkaian strategi 
khusus yang dibuat untuk mendorong siswa 
bekerjasama selagi kegiatan belajar. Effandi Zakaria 
(Isjoni, 2013) mengatakan pembelajaran kooperatif 
dibuat untuk mengikutsertakan siswa secara aktif 
dalam kelompok kecil belajar selama kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat bertukar pikiran, 
memberikan pertanyaan dan jawaban, serta memahami 
dan membimbing proses pemecahan masalah. 
Kelompok harus relatif kecil yang terdiri dari tiga 
sampai lima orang siswa yangg dibentuk oleh guru 
bersumber dari karateristik siswa seperti dari 
kemampuan, latar belakang, dan jenis kelamin dengan 
tujuan menciptakan kelompok yang beragam 
(Møgelvang et al., 2023). 

Lie, A (Taniredja et al., 2017) berpendapat 
bahwa pembelajaran kooperatif bukan sekedar 
pembelajaran kelompok. Namun, terdapat unsur 
mendasar di pembelajaran kooperatif yang 
membedakannya untuk menentukan kelompoknya 
dilakukan dengan model acak. Penerapan langkah 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif secara detail dan 
serius menyebabkan guru mengajar dengan hasil yang 
maksimal secara efektifitas. Model belajar dapat 
disebut belajar. 

 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Ada beberapa jenis pembelajaran kooperatif, 
salah satunya ialah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 
metode pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 
matematika, seperti hal yang diungkapkan Slavin 
(2007) (Rusman, 2013) pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ialah pembelajaran yang mudah menyesuaikan, 
dan sudah banyak dipakai di berbagai pelajaran seperti 

IPA, IPS dan lain sebagainya di berbagai jenjang mulai 
sd sampai SMA. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 
belajar berkelompok skala kecil beranggotakan 4-5 
siswa secara berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh 
Rusman (2013) Dalam pembelajaran koopertaif tipe 
STAD siswa diorganisasikan ke dalam beberapa 
dengan jumlah anggota dengan berbagai keterampilan, 
suku, ras dan gender. Guru menyampaikan materi ajar 
kemudian dalam kelompok siswa-siswi menetapkan 
kalau seluruh anggota kelompok bisa memahami bahan 
pelajaran tersebut. Setelah itu siswa diberikan tes 
secara individu mengenai bahan ajar yang telah 
diajarkan kemudian guru mengarahkan supaya mereka 
tidak berdiskusi satu sama lain untuk mengerjakan tes 
tersebut.  

Hasil nilai-nilai dari tes tersebut 
sebelumnyaakan dilihat perbandingannya dari hasil 
yang didapatkan sebelum diajarkan kemudian siswa 
yang mendapatkan nilai tertinggi dari tes tersebut dan 
melampaui nilai sebelumnya akan mendapatkan hadiah 
atau penghargaan. Hasil tes tersebut akan ditotalkan 
sehingga memperoleh nilai kelompok serta melihat 
kelompok mana yang mendekati syarat yang telah 
ditetapkan dapat memperoleh penghargaan. 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, 
maka ditarik kesimpulan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan berkelompok dimana setiap 
kelompok beranggotakan 4 sampai 5 orang dengan 
kemampuan yang berbeda, latar belakang, suku, dan ras 
yang beragam dan mengikutsertakan seluruh peserta 
didik agar aktif selama proses kegiatan belajar 
berlangsung. 
Kelebihan dan kelemahan model pembelaran 
kooperatif tipe STAD 

Kelebihan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menurut Roestiyah (Sudarsana, 2021) adalah 
sebagai berikut : (1) Memberikan kesempatan kepada 
anak didik untuk bertanya dengan keterampilan dalam 
membahas suatu masalah (2) Memberikan kesempatan 
untuk lebih intensif dalam membahas suatu masalah (3) 
Bisa mengembangkan bakat dan belajar untuk 
berdiskusi (4) Anak didik jadi lebih aktif ikut dalam 
pelajaran mereka dan aktif juga untuk berdiskusi (5) 
Dapat memberikan kesempatan kepada para anak didik 
untuk mengembangkan rasa menghargai dan 
menghormati pendapat orang lain. 

Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menurut Yurisa (Sudarsana, 2021) adalah 
sebagai berikut : (1) Anak didik kurang terbiasa dalam 
menggunakan pembelajaran koopertaif tipe STAD (2) 
Waktu yang dibutuhkan kurang mencukupi (3) Anak 
didik kurang bisa bekerja sama dengan orang yang 
belum akrab dengan dirinya (4) Terdapatnya dominasi 
terhadap anak didik yang pintar (5)Bisa mengajarkan 
secara tidak langsung pada peserta didik agar 
selalumampu memahami dan menghormati oang lain 
bahwa setiap orang memiliki sudut pandang dan pola 
pikir yang berbeda. 
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Cabri 
Cabri 2D merupakan software yang dipakai 

dalam pembelajaran geometri yang dapat dipakai guru 
ataupun mahasiswa. Cabri 2D dapat dipakai untuk 
membentuk atau merancang gambar sama hal yang bisa 
dibuat oleh pensil, penggaris dan lain-lain yang 
membuat hasilnya lebih tepat, bisa dimanipulasi 
dengan cepat karena hanya mengklik tool yang ada di 
aplikasi, dan gambar bisa saja kapan di update (Maarif, 
2016). 

Cabri 2D bisa juga dipakai sebagai alat bantu 
dalam memecahkan permasalahan geometri. Dengan 
bantuan Cabri 2D siswa dapat merancang sebuah 
permasalahan yang diberikan dan mempelajari 
sehingga mendapat kan asumsi-asumsi sehingga siswa 
bisa memperoleh penyelesaian dari permasalahan yang 
diberikan (Maarif, 2016). 

Patsiomitou (Maarif, 2016) menyatakan bahwa 
belajar geometri dengan bantuan Cabri 2D terdapat 4 
hal yang bisa diperolehsiswa yaitu : (1) Siswa bisa 
mempelajari dan mampu melakukan pemecahan 
permasalahan lewat software teknologi, (2) Siswa bisa 
membentuk konsep mental melalui rancangan dengan 
memakai konsep, (3) Siswa bisa mengembangkan 
visual kemampuan reaksi melalui demonstarsi, dan (4) 
siswa bisa mengembangkan proses berpikir dalam 
geometri. 
 

Riset ini adalah riset tindakan fase yang terdiri 
dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dua kali 
pertemuan. Riset ini dilakukan di SMP Negeri 29 
Medan khususnya difase VII-4 Tahun ajaran 
2022/2023. Riset ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 
Medan yang terletak di Jl. Benteng Hulu,Bandar 
Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Objek dalam riset 
ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika anak didik melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
Cabri pada materi segienpat 

Riset ini mencorakkan riset tindakan fase 
(classroom action). Riset tindakan fase mencorakkan 
sebuah riset yang dilakukan oleh guru didalam fase 
dengan menggunakan tindakan-tindakan tertentu untuk 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Riset ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika anak didik pada materi segiempat 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mencorakkan pembelajaran kooperatif yang memakai 
kelompok-kelompok kecil dengan kuantitas anggota 
terdiri antara 4 - 5 orang anak didik secara berbeda. 
Seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2014) Dalam 
pembelajaran koopertaif tipe STAD anak didik 
dibentuk menjadi beberapa kelompok yang anggotanya 
terdiri dari empat orang dengan berbagai keterampilan, 
suku, ras dan gender. 
 
Prosedur Penelitian 

Tahapan pertama kali yang harus dilakukan 
adalah mewawancari guru mata pelajaran yang 
bersangkutan yaitu guru matematika SMP Negeri 29 
Medan sehingga peneliti bisa mengetahui keadaan awal 
siswa dan faktor yang memiliki pengaruh terhadap 
permasalahan siswa untuk mempelajari matematika. 
Setelah guru ataupun peneliti menyetujui untuk 
diadakan penelitian khususnya di kelas VII -4, langkah 
selanjutnya peneliti membuat soal dan memberikannya 
kepada siswa agar mereka mengerjakan soal dan nanti 
hasilnya digunakan peneliti untuk melihat sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan 
khususnya masalah matematis di materi segi empat. 

Dari hasil tersebut maka selanjutnya peneliti bisa 
membuat dasar dalam merencanakan langkah 
selanjutnya. Aktivitas yang dilaksanakan pada tahap ini 
adalah : 
1. Membuat tes awal 
2. Memberikan tes awal 
3. Memeriksa tes awal 
4. Menganalisis hasil tes awal sehingga didapatkan 

kesimpulan dari tes awal yang telah dilakukan. 
Hasil reflektif inilah yang akan dipergunakan 
sebagai dasar untuk tahap perencanaan tindakan. 
 

Instrumen Penelitian  
Adapun Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam riset ini adalah sebagai 
berikut : 
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Menurut Arikunto (Juanda, 2016) 
mengutarakan bahwa “Tes adalah suatu alat atau proses 
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suatu keadaan menurut prosedur dan 
pedoman yang telah ditentukan”. Tes kemampuan 
pemecahan masalah pada riset ini terdiri dari berupa 
essay tes. Tes ini dipakai untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis anak didik setelah pembelajaran 
menggunakan model STAD. Tes ini terdiri dari tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika I (Setelah 
pemberian tindakan I) dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika II (setelah pemberian tindakan II). 
Tes yang dipakai disusun sesuai dengan kurikulum dan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dari hasil 
tes ini dapat dilihat tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika anak didik pada siklus I dan siklus 
II. 
Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dilapangan. 
Lembar observasi ini juga berisikan pengamatan 
terhadap semua tindakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Disini observasi dilakukan oleh guru bidang studi 
matematika SMP Negeri 29 Medan. 

Dalam riset ini, siklus II akan dilaksanakan jika 
siklus I tidak berhasil yaitu kemampuan pemecahan 
masalah matematis anak didik belum memetik 
presentase target keberhasilan yang ditetapkan yaitu 
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85%. Siklus akan berhenti jika anak didik telah 
memetik presentase target keberhasilan klasikal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Permasalahan yang ada pada siklus I ialah 
kemampuan pemecahan masalah matematika anak 
didik yang masih rendah yang diperoleh dari hasil tes 
kemampuan awal yang diberikan oleh peneliti kepada 
anak didik kelas VII-4 untuk mengetahui kemampuan 
awal anak didik dalam memecahkan masalah 
matematika sebelum dilaksanakan pemebelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD.  

 
Tabel 1. Deskripsi Indikator Tes Kemampuan Awal 
 
N
o 

Langkah-
langkah 
Pemecahan 
Masalah 

Butir 
Soal 

Tes Kemampuan Awal Katego
ri Skor 

Siswa 
Skor 
Maks 

Perse
ntase 

1 Memahami 
Masalah 

1,2,3 96 180 53,33 
% 

S. 
Rendah 

2 Merencanakan 
pemecahan 
masalah 

1,2,3 124 270 
 
 

45,93 
% 

S. 
Rendah 

3 Melaksanakan 
rencana masalah 

1,2,3 118 270 43,70 
% 

S. 
Rendah 

4 Memeriksa 
Kembali 

1,2,3 69 180 38,33 
% 

S. 
Rendah 

 
Bersumber dari hasil jawaban anak didik pada 

tes kemampuan awal, terdapat beberapa permasalahan 
yang peneliti temukan pada saat observasi yaitu : 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis anak 

didik kelas VII SMP Negeri 29 Medan pada materi 
segiempat masih rendah. 

2. Anak didik kurang mampu menuliskan langkah-
langkah untuk memecahkan masalah secara runtut. 

3. Anak didik kurang mampu menginterpretasikan 
soal seperti menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan yang diberikan. 

4. Anak didik yang kurang mampu melakukan 
pemeriksaan kembali jawaban dari masalah yang 
diberikan dan menyimpulkan hasil jawaban juga 
masih kurang tepat. 

5. Pembelajaran matematika masih didominasi oleh 
guru sehingga anak didik hanya berperan pasif 
dalam proses pembelajaran. 

6. Kurangnya penggunaan media pembelajaran, salah 
satunya media aplikasi cabri sehingga 
pembelajaran kurang menarik dan menyenangkan. 
 

3.2 Pembahasan 
Sebelum dilakukan tindakan I, peneliti 

sebelumnya melakukan observasi awal kesekolah 
dengan melihat aktivitas anak didik selama 
pembelajaran berlangsung dan memberi tes 
kemampuan awal yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal anak didik dalam memecahkan 
masalah matematika. Dari hasil tes kemampuan awal 
diperoleh bahwa kemampuan anak didik dalam 
menyelesaikan masalah pada soal masih rendah, 
dimana 4 anak didik (13,33%) dari 30 anak didik yang 

memetik tingkat kemampuan sedang dan 26 anak didik 
(86,67%) dari 30 anak didik yang belum tuntas dengan 
nilai rerata pada tes kemampuan awal adalah 45,22. 

Setelah siklus I dilaksanakan, adahnya 
peningkatan kemampuan anak didik memecahkan 
masalah. Dari pemberian tes kemampuan pemecahan 
masalah I dalam menyelesaikan soal-soal materi 
bangun datar segiempat diperoleh peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar 43,34% dari 13,33% 
menjadi 56,67%, dan dari hasil tes diperoleh bahwa 17 
anak didik (56,67%) dari 30 anak didik yang telah 
diperoleh ketuntasan belajar dan 13 anak didik 
(43,33%) yang belum memperoleh ketuntasan belajar. 
Nilai rerata kelas yang diperoleh dari pemberian tes 
kemampuan pemecahan masalah I ini adalah 66 dalam 
kategori sedang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tindakan 
pembelajaran dengan penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD berbantuan Cabri belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Adapun keberhasilan dan 
kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakakn 
pada siklus I dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus I adalah siswa mampu untuk memahami 
permasalahan yang diberikan pada soal dan mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanya pada permasalahan disoal. Keberhasilan ini 
dapat diketahui dari hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika I didalam indikator 
memahami masalah yaitu diperoleh 28 dari 30 
siswa telah mampu memahami masalah pada tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus I yakni terdapat 12 siswa dari 30 siswa yang 
belum mampu merencanakan masalah. Siswa masih 
kebingungan dalam menentukan rumus sehingga 
siswa tidak bisa melanjutkan mengerjakan soal. 

3. Masih terdapat 13 siswa dari 30 siswa belum 
mampu melaksanakan pemecahan masalah. Siswa 
masih bingung menuliskan rumus sehingga tidak 
bisa membuat perhitungan dengan benar. 

4. Masih terdapat 16 siswa dari 30 siswa belum 
mampu melakukan pemeriksaan kembali. Siswa 
kurang teliti dalam memeriksa kembali hasil 
pengerjaannya. 

5. Pada saat diskusi kelompok kelas masih kurang 
kondusif karena ada beberapa siswa yang tidak ikut 
terlibat dalam diskusi. 

6. Beberapa kelompok tidak mampu mengerjakan 
LKPD dengan lengkap.  
 

Refleksi II 
Berdasarkan deskripsi data yang telah 

dijabarkan diatas, didapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Guru sudah bisa menjaga dan optimal dalam 

kegiatannya belajar dan mengajar khususnya saat 
mempraktikkan model belajar kooperatif dengan 
tipe STAD dibantu software Cabri. Yang menjadi 
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dasar peneliti saat pengobservasian ini karena 
terjadi penambahan atau meningkatnya hasil dari 
pembelajaran yang dilakukan sendiri oleh peneliti 
di lapangan yang berperan sebagai pendidik 
mengajar di pertemuan awal mendapat perolehan 
nilai rata rata 3,27 perolehan ini kategorinya 
termasuk baik dan di pertemuan kedua 
perolehannya sebanyak 3,68 dan perolehannya ini 
kategorinya sangat baik. Dari seluruh hasil 
pengobservasian yang dilaksanakan pada siklus 
diperoleh 3,47 dengan kategori baik. Kemudian 
setiap anggota kelompok kekompakannya sudah 
semakin membaik sehingga mereka antusias untuk 
menyelesaikan LKPD dengan sangat baik dan siswa 
sudah bisa mengkomunikasikan gagasan siswa 
secara pribadi saat persentasi didepan kelas. 

2. Berdasarkan tabel yang pertama tentang perpecahan 
masalah di siklus pertama dan kedua maka 
diperoleh hasil bahwa siswa sudah meningkat pada 
upaya pemecahan masalah matematis ya dari yang 
pertama hingga yang kedua. mengenai hal ini bisa 
dilihat pada tabel 2. berikut ini : 
 

Tabel 2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa pada 
Tes Awal, Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 

dan Siklus II 
 

Kemampuan 
awal 

Siklus I Siklus II 

Nilai 
Rerata 
kelas 

45,22 66 82,66 

Banyak 
siswa 

dengan 
Ketuntasan 

Minimal 

4 siswa 
(13,33 %) 

17 siswa 
(56,67%) 

26 siswa 
(86,67%) 

Observasi 
Guru 

- 2,77 3,47 

 
3. Perolehan nilai rerata dikelas mengalami 

kenaikan atau peningkatan yang baik. Saat tes 
yang pertama nilai 66,36 lalu di tes kedua nilainya 
82,66. Jadi antara tes 1 dan 2 kenaikannya sebesar 
16,3. Untuk peningkatan ini bisa dilihat si 
diagram berikut : 
 

 
 

Gambar 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Anak didik Pada Tes Kemmapuan 

Pemecahan Masalah Siklus I dan Siklus II 
4. Tingkat tuntasnya perolehan siswa mengalami 

kenaikan secara klasik. Saat siklus yang pertama 
hanya 17 orang siswa saja yang tuntas dengan 
persentase (56,67%) sedangkan di siklus ke II 
siswa yang berhasil tuntas dan bisa memecahkan 
masalah matematika juga mengalami peningkatan 
yang signifikan yaitu 26 siswa jika 
dipersentasekan sebanyak (86,67%). Peningkatan 
kuantitas anak didik yang memetik ketuntasan 
belajar pada tes kemampuan pemecahan masalah 
I dan tes kemampuan pemecahan masalah II dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
 

Gambar 2. Peningkatan Jumlah Siswa Tuntas Belajar 
Siklus I dan Siklus II 

 
5. Berdasarkan pengobservasian peneliti, maka 

peneliti mendapatkan data dan fakta bahwa saat di 
lapangan guru atau pendidiik sudah bisa menahan 
dan optimal dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar di kelas serta baik dalam penggunaan 
model belajar kooperatif tipe STAD berbantuan 
Cabri. 

6. Saat pendeskripsian data, bisa disimpulkan bahwa 
siswa bisa memecahkan permasalahan dan mereka 
mengalami perubahan dan peningkatan masalah 
tuntasnya belajar dan mereka sudah bisa 
menjalankan sesuai yang diharapkan guru dari 
tujuan pembelajarannya. Peneliti bisa 
menyimpulkan seperti itu karena saat siklus II 
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perolehan sudah sebanyak 82,66 dan KKM nya jika 
dipersentasikan nilainya 86,67%. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan diatas,  
maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) berbantuan 
Cabri bisa memicu peningkatan kemampuan 
memecahkan permasalahan matematika siswa di judul 
materi bangun datar segiempat di kelas VII-4 SMP 
Negeri 29 Medan. Mengenai penelitian ini bisa 
diperhatikan dari perolehan hasil tes kemampuan 
memecahkan permasalahan yang diberikan kepada 
peserta didik. Saat berada di siklus I diperoleh 
ketuntasan sebanyak 17 siswa dari total keseluruhan 
siswa yang berjumlah 30 orang (56,67%) nilai rata-
ratanya 66,36 dan tidak tuntas penilaiannya secara 
klasik, di tahapan siklus kedua, beberapa siswa 
mendapat peningkatan menjadi 26 siswa dari 30 siswa 
(86,67%) dengan nilai rata- rata 82,66 dan telah 
mencapai kriteria tuntas secara klasik karena 
ketuntasan klasikal siswa pada siklus II ini mencapai 
86,67% dan telah mencapai minimal ketuntasan yang 
diharapkan. Dari hasil akhir pengobservasian 
peneliti(guru matematika SMP N 29 Medan) 
memperoleh cara mengelola belajar yang dilakukan 
guru (peneliti) di siklus I menggunakan belajar jenis 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) berbantuan Cabri dikatakan sudah berada 
dikategori yang baik rata-ratanya yaitu 2,77. pada 
siklus II kemampuan guru mengatur proses belajar rata-
ratanya 3,47 dan berada pada kategori baik. 

Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan Cabri bisa 
diterapkan untuk menumbuhkan dan dalam upaya 
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan matematika siswa. 
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